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Abstract

Traditionally the family type is divided into two, namely the nuclear family and the
extended family (big family). In particular family type parents or in-laws asked the
mother to hand over the baby to the care of traditional midwives. It is based on rights
and responsibilities as head of the family. The treatment is usually performed
bytraditional midwives are bathing, cord care, massage and massage Payi
postpartum mothers. The purpose of this study was to determine the relationship of
family type with involvement shaman bayidalam newborn care. The study design used
IS cross sectional with a population of 73 and the number of samples is 65
respondents obtained by using proportional sampling technique ramdom sample.
Data is collected using demographic data research instrument. The results of data
analysis showed that most respondents had a family-type extended family as many as
35 respondents (53.85%), and the rest has a family-type nuclear family as many as 30
respondents (46.15%). the majority of respondents involve traditional midwives in
newborn care, as many as 58 respondents (89.23%), and the rest did not involve
traditional midwives, as many as seven respondents (10.77%). The results of
statistical tests using Fisher’s Exact test Test with a = 0:05 p value 0.003 obtained, so
that it can be concluded that there is a significant relationship between family type
with the involvement of traditional midwives in newborn care. This study
recommended for mothers with babies aged 0-1 months, should conduct newborn
care independently with the support of family
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Abstrak

Secara tradisiona tipe keluarga dibagi menjadi 2, yaitu nuclear family dan extended
family (keluarga besar). Pada tipe keluarga tertentu orang tua atau mertua meminta
ibu untuk menyerahkan perawatan bayinya kepada dukun bayi. Hal ini didasarkan
pada hak dan tanggung jawabnya sebaga kepala keluarga. Perawatan yang biasanya
dilakukan oleh dukun bayi yaitu memandikan bayi, perawatan tali pusat, pijat payi
dan pijat ibu nifas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tipe
keluarga dengan keterlibatan dukun bayidalam perawatan bayi baru lahir. Desain
penelitian yang digunakan yaitu cross sectional dengan jumlah populasi 73 dan
jumlah sampel yaitu 65 responden yang diperoleh dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel proporsional ramdom sampel. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrument penelitian data demografi. Hasil analisa data menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tipe keluarga extended family yaitu
sebanyak 35 responden (53.85%), dan sisanya memiliki tipe keluarga nuclear family
yaitu sebanyak 30 responden (46.15%). mayoritas responden melibatkan dukun bayi
dalam perawatan bayi baru lahir, yaitu sebanyak 58 responden (89.23%), dan sisanya
tidak melibatkan dukun bayi, yaitu sebanyak 7 responden (10.77%). Hasil uji statistic
dengan menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan a=0.05 didapatkan nilai p value
0.003, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tipe
keluarga dengan keterlibatan dukun bayi dalam perawatan bayi baru lahir. Melaui
penelitian ini direkomendasikan untuk ibu yang memiliki bayi umur 0-1 bulan,
hendaknya melakukan perawatan bayi baru lahir secara mandiri dengan dukungan
keluarga
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